
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian lapangan dengan metode 

kualitatif. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Metode penelitian kualitatif digunakan untuk 

meneliti pada tempat yang alamiah dan penelitian tidak membuat perlakuan karena 

peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic, yakni berdasarkan pandangan dari 

sumber data bukan pandangan peneliti.2 

Dalam penelitian ini, akan digunakan pendekatan fenomenologi yang berarti 

penelitian ini mencoba memahami persepsi masyarakat, perspektif, dan pemahaman dari 

situasi tertentu atau fenomena. Pendekatan fenomenologi pada umumnya ditandai oleh 

tiga ciri, yakni epoche, einfuhlung, dan eiditic vision. Epoche adalah teknik penundaan 

atau bracketing sebagaiman dikenal dalam fenomenologi, yakni peneliti berusaha 

memahami realitas yang dihadapinya dengan menjauhkan diri dari sistem kepercayaan 

yang dimilikinya. Einfuhlung adalah curahan simpati atau penghargaan yang lebih besar 

terhadap sistem internal saat realitas sosial diteliti. Eiditic vision merujuk pada praktik-

praktik fenomenologi baik tipologi maupun morfologi. Setiap elemen mempunyai 

implikasi dalam hubungannya dengan teori.3 

Penelitian fenomenologis tidak hanya menghasilkan suatu deskripsi mengenai 

fenomena yang dipelajari, sebagaimana sering diperkirakan, tidak juga bermaksud 

menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu; sebab penelitian fenomenologi 
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bukanlah deskriptif atau normatif belaka, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.4 

Penelitian fenomenologi bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang kebenaran 

realitas yang nyata dari pengalaman hidup informan. Sehingga peneliti harus memahami 

suatu fenomena yang terjadi terkait tema pokok dalam penelitian ini secara mendalam.5 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan Kabupaten 

Mojokerto. Alasan pemilihan lokasi penelitian dikarenakan Desa Bejijong 

Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto merupakan daerah yang masyarakatnya 

masih banyak memegang Tradisi Majapahit. Kemudian sesuai dengan pernyataan 

dari narasumber-narasumber yang peneliti wawancarai selama observasi bahwa 

keunikan dari penelitian ini adalah terjadinya asimilasi ajaran antara tradisi 

majapahit dengan islam, yang sesuai dengan maksud penelitian. 

2. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu hal yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan dan memahami serta memilih sumber data maka 

data yang akan diperoleh juga akan meleset dari apa  yang diharapkan. Oleh 

karenanya, peneliti harus mengerti sumber data yang digunakannya secara tepat.6 

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi data primer (utama) dan 

data sekunder (tambahan) menurut derajat sumbernya.7 

a. Data Primer 
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Data primer adalah data-data yang diperoleh dari sumber pertama yang 

pengambilannya dihimpun langsung oleh peneliti.8 Dalam hal ini, data primer 

diperoleh dari beberapa penerap tradisi majapahit yang berada di Desa Bejijong 

Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Pemilihan tersebut karena 

informan memiliki keterkaitan yang sangat erat sebagai subjek penelitian, 

sehingga mereka adalah informan utama penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tangan kedua, atau data 

yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti. Data sekunder meliputi dokumen-dokumen resmi, buku-

buku, hasil laporan dan lain sebagainya. Adapun data sekunder dari penelitian 

ini adalah dari buku-buku, literatur, dokumen yang sesuai dengan pembahasan 

penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data primer untuk 

keperluan penelitian. Menentukan metode yang digunakan untuk pengumpulan data 

menjadi penting untuk dilakukan.9 Dalam pengumpulan data kualitatif ini, metode 

yang akan digunakan di antaranya: 

a. Observasi 

Dalam mengumpulkan data, peneliti turun langsung ke lapangan untuk 

mengamati dan mencatat aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian. Metode 

pengumpulan data seperti ini disebut sebagai observasi.10 Peneliti akan 
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menggunakan teknik observasi non-partisipan, sehingga peneliti tidak akan 

terlibat langsung dalam aktivitas informan namun hanya sebagai pengamat 

independen.11 

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data berikutnya adalah wawancara, yaitu peneliti 

akan melakukan percakapan dengan informan, dan menggali data primer 

melalui beberapa pertanyaan dengan tatap muka.12 Model wawancara dalam 

penelitian kualitatif fenomenologis adalah wawancara tak terstruktur tetapi 

berfokus. Wawancara dilakukan secara snow-balling kepada informan yang 

berkaitan langsung dengan aspek penelitian.13 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data lainnya yang akan digunakan peneliti adalah 

dokumentasi, di mana peneliti akan mengumpulkan data-data tidak tertulis 

(video/gambar).14 Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data-data tentang 

struktur dan dokumen pendukung tentang aktivitas serta kegiatan para penerap 

Tradisi Majapahit yang berada di Desa Bejijong Kecamatan Trowulan 

Kabupaten Mojokerto. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi 

agama dengan teori struktural fungsional dan sentimen kemasyarakatan Emile 

Durkheim. Seluruh catatan lapangan dibagi ke dalam paragraf atau kalimat 

(organisasi data); 
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1. Setiap paragraf atau kalimat diberi kode sesuai kategori (koding); 

2. Setiap kode dikumpulkan dalam kategori masing-masing; 

3. Berbagai kategori dicari keterkaitannya untuk mendapatkan makna yang 

holistik; 

4. Ditarik kesimpulan dari keterkaitan kategori tersebut. 

 


